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 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran  inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif  

siswa kelas V SD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen (pre-

experimental design). Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi penelitian di kelas V SD Negeri 091607 Sinaksak  yang 

berlokasi di Jln. Medan Km. 10 Gg. Kamboja Sinaksak. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu diambil disatu kelas yang digunakan 

sebagai kelas One Group sehingga yang menjadi sampel di 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri  091607 

Sinaksak. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 25 siswa. Hasil penelitian diperoleh yaitu terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan rata-

rata posttest berjumlah 72,24 sedangkan pretest berjumlah  35,96. 

Pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan menggunakan faktor hake dengan uji N-Gain diperoleh niai 

sebesar 0,57 dengan kategori sedang.  

Kata Kunci  :  

Model Pembelajaran Inkuiri; 

Kemampuan Berpikir Kreatif; 

Siswa. 
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 The purpose of this study was to determine the effect of the inquiry 

learning model on the creative thinking skills of fifth grade 

elementary school students. This research uses a type of 

quantitative research using experimental methods (pre-

experimental design). Data analysis is quantitative / statistical, with 

the aim of testing the hypothesis that has been set. The research 

population in the fifth grade of SD Negeri 091607 Sinaksak located 

on Jln. Medan Km. 10 Gg. Cambodia Sinaksak. The sample in this 

study was taken in one class which was used as a One Group class 

so that the sample in this study was all fifth grade students of SD 

Negeri 091607 Sinaksak. Data analysis techniques used in this 

study were 25 students. The results obtained were an increase in 

students' Think creatively, namely with an average posttest of 72. 

24 while the pretest amounted to 35.96. The effect of the inquiry 

model on students' creative thinking skills using the hake factor 

with the N-Gain test obtained a value of 0.57 in the medium 

category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat dikatakan sebagai rangkaian yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

kesepadanan dan kepaduan dalam perkembangan individu. Menurut Horne H (dalam (Panjaitan et al., 

2023) pendidikan adalah proses yang dilakukan terus menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi 

makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada 

Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari 

manusia. Dan pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara terencana guna untuk menghasilkan 

kondisi belajar, pengajaran, dan latihan sesuai dengan yang di inginkan, dengan tujuan agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

di masa yang akan datang. Pendidikan juga memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi 

perkembangan abad 21 ini. Penerapan teknologi digital menjadi salah satu komponen penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran abad 21 (Albina et al., 2022). Teknologi (IPTEK) dapat digunakan untuk 

mengakses sumber daya pembelajaran yang kaya, meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi 

kolaborasi, dan memperluas ruang pembelajaran di luar kelas (Fati., 2024). Di abad 21 ini, pendidikan 

menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, 

keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja sama dengan peserta 

didik lainnya. Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang penting dan melibatkan sumber 

daya manusia yang menjadi harapan kehidupan berbangsa dan bernegara (Rifa et al., 2024) 

menyatakan bahwa abad 21 bertujuan untuk membekali siswa dengan  keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap yang diperlukan untuk berhasil dalam era informasi dan teknologi saat ini. Untuk meyediakan 

pelatihan dan pengembangan professional yang komprehensif kepada guru. Pelatihan tersebut harus 

mencakup pemahaman mendalam tentang konsep pembelajaran abad 21, strategi pengajaran yang 

efektif, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru merupakan bagian yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran maka dari itu salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru 

adalah merencanakan, mengelola, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini pendidikan 

telah memasuki kurikulum terbaru yaitu kurikulum Merdeka yang menekankan siswa harus aktif 

dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu guru dituntut untuk kreatif dan bervariasi dalam mengajar 

agar siswa juga terpacu untuk mengikuti pembelajaran serta bersemangat dalam belajar. (Sari dan 

Ekayanti, 2022) mengatakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika 

kita memunculkan suatu ide baru, Hal itu menggabungkan ide-ide yang sebelumnya belum dilakukan.  

Pembelajaran abad 21 mengakomodasi empat kompetensi yang dikenal dengan istilah 4C, 

dimana terdapat  kompetensi yang harus dimiliki siswa itu sendiri. Keterampilan abad-21 menuntut 

peserta didik untuk memiliki 4C yang terdiri dari kemampuan berpikir kritis (Critical thinking),  

berpikir kreatif (Creative thinking), kaloborasi (Collaboration) dan komunikasi (Communication) 

yang lebih dikenal dengan keterampilan 4C (Rakhmawati et al., 2024). Abad 21 ini menuntut peserta 

didik untuk memiliki keterampilan (skill), pengetahuan, dan keahlian salah satunya adalah 

keterampilan berpikir kreatif. Maka perlu untuk dilatih pada siswa di sekolah karena salah satu pemicu 

munculnya berpikir kreatif adalah ketika seseorang menghadapi masalah, untuk menyelesaikan 

masalah tersebut  seseorang akan berusaha mencarikan solusi, memunculkan ide-ide baru kemudian 

mengambil langkah untuk penyelesaian masalah tersebut. Pendidikan adalah pengajaran yang 

diselenggarakan dengan berupaya memberikan segala pengaruh terhadap anak yang diserahkan kepada 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal agar mereka mempunyai kemampuan dan kesadaran 

penuh terhadap hubungan-hubungan dan juga tugas-tugas sosialnya. Dalam pendidikan tidak akan 

terlepas dari muatan pembelajaran, karena pembelajaran yang dilaksanakan di dalam lingkungan 

sekolah maupun satuan pendidikan beraneka ragam jenis mata pelajaran, dimana salah satu dari mata 

pelajaran tersebut ialah muatan pelajaran IPA. Sekolah menjadi Lembaga Pendidikan yang memegang 

prioritas utama sebagai sarana dalam penyelangaraan proses pembelajaran. Dengan adanya proses 

pembelajaran di sekolah diharapkan nantinya peserta didik dapat memiliki gambaran tentang nilai 

yang baik bagi kehidupan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai 
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daya upaya untuk memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 

dengan alam dan masyarakatnya. Pendidikan di Indonesia terus berkembang demi terlaksananya 

tujuan pendidikan.   Pembelajaran IPA di sekolah dasar bukan hanya sekedar bertujuan untuk mencari 

jawaban saja tetapi agar siswa memiliki pemahaman tentang alam semesta saja, melainkan melalui 

pendidikan IPA siswa juga diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembelajaran IPA juga diharapkan dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, meningkatkan kesadaran 

untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Pembelajaran 

yang dilakukan memiliki tahapan pembelajaran yang mampu melatih kemahiran berpikir peserta didik.  

Dalam pembelajaran IPA, siswa belajar mencari dan menemukan kebenaran pengetahuan yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kreatif. Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan rasa 

ingin tahunya dan mengeksplorasi suatu fenomena (Sari dan Lutfi, 2023). Mata pelajaran IPA di 

SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa, sehingga dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide dengan 

lebih baik (2) pembelajaran ditekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotorik 

secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (3) 

mendorong siswa untuk berpikir dengan kemampuannya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka 

serta dapat merumuskan hipotesisnya sendiri. (4) dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya 

sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. Pembelajaran IPA di sekolah 

dasar bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan tentang pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rakhmawati et al., 

2024) Sehingga dalam pembelajaran, guru perlu melakukan pegelolaan pembelajaran IPA dengan 

melibatkan siswa secara aktif serta mampu memuncukan ide-ide kreatif dari siswa dengan menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan. Pada dasarnya IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis  untuk menguasai kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Dari berbagai kemampuan berpikir yang 

disebutkan dapat dilihat bahwa berpikir kreatif memiliki nilai yang lebih unggul, sehingga berpikir 

kreatif merupakan bagian dari keterampilan tinggi pada abad 21, dan merupakan salah satu 

keterampilan ilmiah yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA.  Pembelajaran  IPA di SD harus 

melibatkan keaktifan anak secara penuh dengan cara guru dapat merealiasasikan pembelajaran yang 

mampu memberi kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses yang meliputi 

seperti mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan, 

nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan oleh siswa itu sendiri (Sutarningsih, 2022). Di tingkat SD 

diharapkan ada penekanan pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, masyarakat) yang diarahkan 

pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA 

dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Secara umum pengertian kemampuan berpikir kreatif 

merupakan suatu aspek yang penting dalam menciptakan suatu inovasi dan menemukan ide-ide atau 

gagasan baru untuk memecahkan suatu permasalahan agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang peserta didik miliki itu sendiri. Berpikir kreatif diperlukan oleh peserta didik bukan hanya untuk 

memperdalam pengalaman belajar, tetapi juga untuk menghadapi suatu permasalahan di dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan kognitif  untuk memunculkan dan 

mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah ada sebelumnya 

dan kemampuan untuk memecahkan masalah secara kreatif (Ulfa et al., 2018) Kemampuan berpikir 

kreatif merupakan proses berpikir yang memiliki ciri-ciri kelancaran berpikir (fluency of thinking), 

keluwesan berpikir (flexibility), originilitas (originality), dan elaborasi (elaboration). Berpikir kreatif 

adalah proses berpikir yang menghasilkan berbagai macam jawaban-jawaban yang dicari dari suatu 

permasalahan yang ada.  

Berpikir kreatif terkait dengan pemikiran kritis. Pemikiran kritis adalah pemikiran yang sangat 

mendalam, sedangkan berpikir kreatif adalah pemikiran yang mengembangkan ide baru. Dimana 
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pendidikan adalah wadah untuk mengkondisikan kemampuan berpikir kreatif, sehingga menjadi 

proses untuk membantu mengembangkan potensi diri untuk menghadapi segala perubahan dan 

permasalahan (Didik et al., 2022).  Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang 

menantang. Kemampuan berpikir kreatif dalam standar pemecahan masalah oleh NTCM (National 

Council of Teachers of Mathematics) (Ward, 2017) diantaranya menerapkan dan menyesuaikan 

bermacam-macam strategi dan memecahkan masalah. Namun kondisi yang terjadi pada saat ini 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia belum berkembang dengan baik dan masih 

tergolong rendah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trend In International Mathematics And 

Science Study (TIMSS) tahun 2019 Indonesia berada pada ranking 36 dari 49 negara untuk skor 

internasional. Dalam penelitian  yang dilakukan Trend In International Mathematics And Science 

Study (TIMSS) tahun 2019, kompetensi siswa yang diamati adalah pengetahuan, penerapan dan 

penalaran, sedangkan materinya mencakup pokok bahasan mengenai fenomena alam, bagian tubuh, 

kebersihan, manusia, ekosistem dan lingkungannya. Menurut hasil analisis Trend In International 

Mathematics And Science Study (TIMSS) 2019, skor siswa di Indonesia berada di bawah rata-rata skor 

siswa Internasional.  Untuk kompetensi penalaran pada ranking ke-36 dari 49 negara. Hanya 17% dari 

siswa Indonesia yang memenuhi kompetensi penalaran. Kurangnya kemampuan penalaran dapat 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa, karena kemampuan berpikir kreatif 

merupakan bagian dari penalaran. Estheriani dan Muhid (dalam Gurning 2024) menyatakan bahwa 

kreativitas dapat ditandai dengan empat ciri, salah satunya berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

mempunyai arti apabila sebuah masalah dapat terpecahkan dengan menghasilkan solusi  yang baru. 

Meningkatnya mutu Pendidikan dalam suatu bangsa didukung oleh kemampuan berpikir kreatif siswa 

peserta didik. Sistem Pendidikan yang dikembangkan mengajarkan siswa peserta didik mempunyai 

kualitas berpikir secara optimal baik meliputi perkembangan kognitif dan intelegensi.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa di kelas V di SD Negeri 091607 Sinaksak, kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan 

masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah khusus pada mata pelajaran IPA karena sebagian siswa 

juga masih kurang memahami materi yang diajarkan gurunya, sehingga hasil kemampuan bepikir 

kreatif yang diperoleh siswa kelas V masih tergolong rendah karena belum mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Sehingga terhadap pembelajaran berpikir kreatif  digunakan sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai materi yang telah disampaikan. Temuan hasil 

observasi dan hasil wawancara yang penulis lakukan di SD Negeri 091607 Sinaksak dengan Ibu Ida 

Siagian sebagai wali kelas di Kelas V. Beliau mengatakan bahwa masih ditemukan peserta didik yang 

belum pasif dan aktif memberikan pertanyaan ataupun jawaban di dalam kelas, juga ditemukan peserta 

didik yang sulit menyelesaikan masalah sendiri. Dari data yang diperloleh terdapat 18 orang (63%)  

siswa yang tidak lulus KKM dan 7 orang (37 %) siswa yang lulus KKM dari 25 orang siswa kelas V. 

Rendahnya terhadap pembelajaran IPA tersebut salah satunya disebabkan oleh kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang masih rendah. Mata pelajaran IPA, tidak memuat pemahaman konsep semata, tetapi 

juga memuat proses pemecahan masalah. Sehingga sangat diperlukan kemampuan berpikir kreatif 

siswa agar mampu memecahkan permasalahan tersebut. Dikarenakan pembelajaran tersebut masih 

dilakukan dengan cara-cara yang kurang menarik. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi sehingga dikatakan proses belajar mengajar belum berhasil. Oleh sebab itu kemampuan 

berpikir kreatif sangat penting dimiliki dalam proses pembelajaran.  

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif banyak model yang dapat digunakan seperti 

model Problem Based Learning, Discovery Learning, Project Based Learning, Snawball Throwing 

dan Inkuiri. Dari berbagai model tersebut yang paling cocok digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah model inkuiri. Model ini yang dimana masih ditemukan guru yang 

belum menggunakan model pembelajaran dalam mengajar dan sebagian guru masih kurang inovatif 

dalam menyampaikan materi untuk peserta didik.  Menurut (Septiari et al., 2019) bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif hal itu dapat dilihat berpikir 

kreatif melalui terhadap pembelajaran aktif yang dimana siswa memiliki kemampuan mengingat lebih 
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besar dibandingkan dengan pembelajaran pasif, sehingga penguasaan siswa terhadap materi menjadi 

lebih baik. Suasana belajar yang aktif mampu mendorong siswa agar dapat mengembangkan 

potensinya itu sendiri dan dapat tercapai apabila ada peran serta dari siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran. Jadi, pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak hanya diam dan pasif. 

Siswa tidak hanya mendengarkan dan menerima pengetahuan dari guru tetapi juga berperan aktif 

menggali dan mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki. Peran serta siswa tersebut nantinya 

akan berpengaruh terhadap hasil observasi yang mereka dapatkan serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka agar dapat menemukan jawaban-jawaban dari masalah yang 

mereka cari. (Nursyahrani Ananda Asamad, Abdul Rahman, 2024) menjelaskan model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang bertujuan untuk membantu siswa 

untuk mengembangkan keterampilan intelektual seperti mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban 

maka siswa diberikan kesempatan untuk belajar aktif dalam merumuskan masalah, menganalisis hasil 

serta mengambil kesimpulan dan juga model inkuiri ini lebih berpusat pada siswa bukan berpusat pada 

guru.  Di dalam proses pembelajaran dilaksanakan agar siswa mendapat pengalaman sebagai subjek 

belajar. Pembelajaran memberikan bekal sikap, keterampilan, dan pengetahuan kepada siswa untuk 

hidup di lingkungan masyarakat.  

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting, guru bertugas sebagai 

fasilitator untuk mendorong siswa aktif dalam mendapatkan pengalaman saat proses pembelajaran. 

Pembelajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan, namun juga membutuhkan keaktifan siswa 

dalam belajar membangun pengetahuannya sendiri. Proses belajar mengajar mempunyai capaian 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Kompetensi harus dicapai oleh siswa agar mampu 

mengembangkan kemampuannya, memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya. Guru juga dituntut agar mampu memberikan 

kompetensi-kompetensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Terdapat 3 komponen 

kompetensi proses pembelajaran yang harus dicapai siswa yaitu kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kemampuan kognitif diartikan sebagai kemampuan belajar, berpikir, atau kemampuan 

untuk mempelajari dan memahami apa yang terjadi di lingkungan maupun di sekitarnya artinya 

kemampuan yang mengandung segala upaya yang menyangkut aktivitas total untuk mengembangkan 

kemampuan rasional. Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Ssiwa Kelas V   SD Negeri 091607 

Sinaksak”. 
 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan bentuk eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan, yang menggunakan desain penelitian pre experiment design dengan menggunakan 

bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Dimana terlebih dahulu diberikan tes awal (Pretest) untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuam (treatment) dengan 

menggunakan Model Inkuiri (Post test). Deangan penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment) dan 

sesudah diberi perlakuan. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2010) 

yaitu: “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya 

dapat di gunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 

pendidikan”. Penelitian ini tidak mempunyai kelompok control atau pembanding tetapi hanya 

membandingkan tes awal dan tes akhir, sedangkan data yang dikumpulkan setelah adanya perlakuan 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 2 – Nomor  4 – Oktober  2024 

Halaman : 96 – 109 

 

ISSN  3025 – 051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 101 

digolongkan sebagai data dari kelompok eksperimen, secara sederhana, desain penelitian yang 

digunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Protest-Postest Desain 

Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 

 

Sampel dalam penelitian ini yang diambil yaitu satu kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen sehingga menjadi sampel di penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 091607 

Jl. Medan km 10 Gg. Kamboja Sinaksak. Adapun sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 30 

siswa. Instrurmern yang digurnakan dalam penelitian ini adalah tes uraian sebanyak 10 butir soal.  Tes ini  

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas V SD Negeri 091607 Sinaksak, yaitu berupa lembar tes bebentuk soal uraian. 

Bentuk tes yang akan diberikan adalah pretest dan posttest. Pretest adalah test yang diberikan sebelum 

menggunakan model inkuiri. Sedangkan posttest adalah test yang diberikan setelah penerapan model 

inkuiri dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa. Terst disursurn berrdasarkan konserp 

permberlajaran siswa yang mermernurhi indikator berrpikir analisis, interrprertasi, ervalurasi, dan inferrernsi. 

Serberlurm kermampuran berrpikir kreatif terrserburt diurji coba terrlerbih dahurlur divalidasi olerh 2 orang validator 

yang terrdiri dari 1 orang dosern ataur 1 orang gurrur derngan syarat dan kerternturan gurrur dan dosern mampur 

mermvalidkan soal terrserburt dan mermpurnyai perngalaman yang surdah ada. Kermurdian serterlah itur pernerliti 

mernghiturng nilai validasi isi, validasi konstrurk, dan bahasa derngan rurmurs Aikern V urnturk mernernturkan 

soal valid ataur tidak. Rurmurs yang di gurnakan urnturk mernghiturng nilai validasi isi, konstrurk, dan 

bahasa yaitur serbagai berrikurt: 

  
   

      
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Terst 

adalah serburah perngurmpurlan data yang digurnakan urnturk mernilai hasil-hasil perlajaran yang terlah 

diberrikan olerh gurrur kerpada siswa-siswanya dalam jangka waktur terrterntur. Pada pernerlitian ini terst 

digurnakan urnturk merngertahuri perningkatan kermampuran berrpikir kreatif siswa pada materri Harmoni 

Ekosistem. Terknik yang digurnakan berrurpa ters urraian yang terrdiri dari 10 butir soal urraian per setiap 

mata pelajaran. Terst yang digurnakan adalah prerterst-postterst. Serlanjurtnya tes dilaksanakan sebanyak 

dua kali, yaitu pada prerterst dan postterst. Pretest adalah tes pertama yang dilakukan sebelum perlakuan, 

untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi. Sedangkan Posttest adalah tes kedua yang dilakukan 

setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Kedua pretest dan posttest dilaksanakan di satu kelas. Istiningsih, (dalam Dhea, 2023) 

mengemukakan bahwa ciri-ciri individu yang kreatif diantaranya: 1) Kelancaran Berpikir (fluency of 

thinking) yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang 

secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas , 2) 

Keluwesan berpikir (flexibility) yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban 

atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 

yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara 

berpikir lama dan menggantikannya dengan cara berpikir yang baru, 3) Originalitas (originality) yaitu 

kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli dan 

4) Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau 

memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film, documenter dan data yang 

relevan dengan penelitian. Dokumentasi yang diperoleh dari pihak-pihak terkait guna untuk 

mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, foto-foto proses belajar 

siswa, serta data hasil dari kemampuan berpikie kreatif siswa yang diperoleh dari guru kelas V SD.  

Pernerlitian ini mernggurnakan analisis kurantitatif yaitur suratur terknik analisis yang mermurat perrhiturngan 
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matermatis karerna data yang diperrolerh berrurpa angka yaitur terst hasil kemampuan berpikir kreatif 

yang akan diberrikan kerpada siswa data yang terlah dikurmpurl dari 1 kerlas pernerlitian yaitur kerlas 

erksperrimern diolah dan dianalisis urnturk diambil kersimpurlan merngernai ada ataur tidaknya perrberdaan 

kermampuran berrpikir kreatif siswa yang diajar derngan permberlajaran moderl Inkuiri terknik analisis 

data yang digurnakan urnturk pernerlitian ini urnturk merngertahuri bersar perningkatan kermampuran berrpikir 

kreatif siswa yaitur derngan mernggurnakan faktor hack ataur yang serring diserburt derngan gain factor. 

Targert yang harurs dicapai ternturnya materri yang dikurasai siswa 100% dan minimal terlah merncapai 

KKM urnturk merngurji erferktivitas antara moderl permberlajaran Inkuiri digurnakan perrhiturngan manural 

yaitur derngan rurmurs erferktivitas n-gain urji gain terrnormalisasi dilakurkan urnturk merngertahuri 

perningkatan kermampuran berrpikir kreatif siswa serterlah diberrikan perrlakuran mernghiturng skor gain 

yang dinormalisasi berrdasarkan rurmurs yaitur: 

     N-Gain = 
Pretest Skor  - MaksimalSkor 

PretestSkor  -Postest Skor 
 x 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validasi Instrumen penelitian dilakukan oleh dua orang ahli yaitu seorang Dosen dan seorang 

Guru pada Tanggal 16 Oktober 2024. Hasil Validator instrumen.  
Tabel 2.  Hasil Penilaian Validasi Isi 

No Aspek Penilaian 
Nilai Validator Skala Sater 

∑  
n(c-

1) 
V Keterangan 

I II I II 

1 Memberikan penjelasan tentang 

apa saja komponen rantai 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

2 Menganalisis argumen yang 

membutuhkan penjelasan 

bagaimana mahkluk hidup 
mendapatkan energi. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

3 Mengobervasi dan 
mempertimbangkan hasil 

observasi pada perbedaan rantai 

makanan dan jaring-jaring 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

4 Membangun keterampilan dasar 

faktor-faktor yang mempengaruhi 
keseimbangan ekosistem 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

5 Menarik kesimpulan tentang 
peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

6 Menyimpulkan hasil jawaban 

tentang pengeertian rantai 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

7 Memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang jaring-jaring 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

8 Mengidentifikasi faktor penyebab 

perubahan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

9 Mengatur strategi dengan 

menyampaikan skema jaring-
jaring makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

10 Menyampaikan argumen 
contohhal yang akan dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 
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Dari tabel validasi isi di atas maka penilaian soal tersebut masuk pada rentang skor V ≥ 0,8 atau 

tergolong pada kategori tinggi.  
Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi Konstruk 

No Aspek Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ∑  n(c-1) V Keterangan 

I II I II 

1 Memberikan penjelasan tentang 

apa saja komponen rantai 
makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

2 Menganalisis argumen yang 
membutuhkan penjelasan 

bagaimana mahkluk hidup 

mendapatkan energi. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

3 Mengobervasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi pada perbedaan rantai 
makanan dan jaring-jaring 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

4 Membangun keterampilan dasar 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

5 Menarik kesimpulan tentang 

peran manusia dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

6 Menyimpulkan hasil jawaban 
tentang pengeertian rantai 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

7 Memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang jaring-jaring 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

8 Mengidentifikasi faktor 

penyebab perubahan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

9 Mengatur strategi dengan 

menyampaikan skema jaring-
jaring makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

10 Menyampaikan argumen 
contohhal yang akan dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

 

Dari tabel validasi konstruk di atas maka penilaian soal tersebut masuk pada rentang skor V ≥ 0,8 atau 

tergolong pada kategori tinggi. 
Table 4. Hasil Penelitian Bahasa  

No Aspek Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ∑  n(c-1) V Keterangan 

I II I II 

1 Memberikan penjelasan tentang 

apa saja komponen rantai 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

2 Menganalisis argumen yang 

membutuhkan penjelasan 

bagaimana mahkluk hidup 
mendapatkan energi. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

3 Mengobervasi dan 
mempertimbangkan hasil 

observasi pada perbedaan rantai 

makanan dan jaring-jaring 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 
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No Aspek Penilaian 

Nilai 
Validator 

Skala 
Sater ∑  n(c-1) V Keterangan 

I II I II 

4 Membangun keterampilan dasar 

faktor-faktor yang 
mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

5 Menarik kesimpulan tentang 

peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

6 Menyimpulkan hasil jawaban 

tentang pengeertian rantai 

makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

7 Memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang jaring-jaring 
makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

8 Mengidentifikasi faktor 
penyebab perubahan ekosistem. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

9 Mengatur strategi dengan 
menyampaikan skema jaring-

jaring makanan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

10 Menyampaikan argumen 

contohhal yang akan dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan. 

4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

 

Dari tabel validasi bahasa di atas maka penilaian soal tersebut masuk pada rentang skor V ≥ 0,8 atau 

tergolong pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji instrumen yang dilakukan oleh validator maka 

dapat diketahui bahwa skala penilain eksperimen peneliti valid dan sudah dapat digunakan sebagai 

insrumen untuk penelitian. Setelah divalidasi oleh validator maka dilanjutkan dengan pelaksanaan 

penelitian pada Kelas V di SD Negeri 091607 Sinaksak  Kreatif Siswa Kelas V SD Pada Mata 

Pelajaran IPA. Dibawah ini merupakan data kemampuan berpikir kreatif  siswa berupa soal  Pretes, 

sehingga diproleh skor mentah kemampuan berpikir kreatif siswa dengan soal 10 butir uraian, sebelum 

pemebelajaran dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan awal berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas V di SD Negeri 091607 Sinaksak. 
Tabel 5.  Data Siswa Pretest 

Nama Pretest 

S1 33 

S2 38 

S3 20 

S4 30 

S5 30 

S6 35 

S7 30 

S8 30 

S9 30 

S10 37 

S11 30 

S12 40 

S13 32 

S14 67 

S15 25 

S16 24 

S17 74 

S18 36 

S19 27 

S20 60 

S21 40 
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S22 30 

S23 43 

S24 33 

S25 30 

Jumlah 904 

Rata-rata 36,16 

 

Tabel di atas adalah hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 091607 Sinaksak T.A 2024/2025. 

Pelaksanaan pretest dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk memahami 

pelajaran IPA khususnya pada materi kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Pelaksanaan 

pretest ini diikuti oleh seluruh siswa kelas V SD Negeri 091607 Sinaksak yang berjumlah  25 siswa. 

Hasil pretest siswa kelas V SD Negeri 091607 Sinaksak  menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang belum paham kalimat langsung dan tidak langsung. Hal ini dilihat dari jumlah rata-rata poin yang 

diperoleh berada di angka 904 dengan nilai rata-rata 36,16. Dari 25 orang siswa yang melaksanakan 

pretest, hanya ada 1  siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  (≤70). Sisanya sebanyak  24 

orang siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Adapun setelah penerapan, model 

pembelajaran inkuiri dilakukan posttes untuk mengetahui nilai kemampuan berfikir kreatif siswa 

setelah dibeikan penerapan. Berikut merupakan data tabel presentase: 
Tabel 6.  Data Siswa Posttest 

Nama Posttest 

S1 73 

S2 70 

S3 56 

S4 59 

S5 69 

S6 71 

S7 75 

S8 74 

S9 74 

S10 70 

S11 25 

S12 95 

S13 70 

S14 90 

S15 74 

S16 98 

S17 92 

S18 70 

S19 72 

S20 78 

S21 82 

S22 73 

S23 75 

S24 71 

S25 50 

Jumlah 1806 

Rata-rata 72,24 

 

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata nilai 72,24 dengan siswa yang mencapai KKM (≥70) berjumlah 

20 siswa dan yang tidak mencapai KKM (≤70) sebanyak 5 siswa. Dari tabel di atas diperoleh jumlah 

siswa yang memiliki nilai pada rentang 21-40 berjumlah 1 siswa atau sebesar 4% dari jumlah seluruh 

siswa. Sedangkan siswa yang memiliki nilai pada rentang 41-60 ada 3 orang (12%). Yang paling 

banyak adalah siswa dengan nilai pada rentang 61-80 berjumlah 16 orang atau 64% dari seluruh siswa. 

Pada rentang 81-100 ada 5 orang siswa (20%), Jumlah seluruh siswa adalah 25 orang dengan jumlah 

100%. Namun perlu di ketahui bahwa ada 5 orang siswa yang memang dai awal melakukan test 

pretest hingga posttest selalu mendapat nilai rendah. Setelah itu peneliti melakukan wawancancara 
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dengan wali kelas V tersebut di temukan fakta bahwa mereka memang tidak terlalu aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Ke 5 siswa tersebut memang jarang mengerjakan tugas. Ternyata 

ada dari mereka yang harus membantu orangtua mereka bekerja. Hal tersebut membuat kurang nya 

minat belajar siswa tersebut. Oleh karena itu peneliti berharap perlu dilakukan penelitian lanjutan 

berupa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. Setelah diketahui nilai pretest (sebelum 

dilakukan perlakuan) dan nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) maka peneliti akan mengukur 

sejauh mana keefektifan model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Untuk menguji efektifitas model pembelajaran inkuiri digunakan perhitungan manual dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2010 yaitu dengan rumus efektivitas N-Gain.  
Tabel 7.  Tabel Excel N-Gain 

No. 
Pretest Posttest 

Posttest kurang pretest Skor ideal kurang pretest 
Ngain_ 

Skor 
Ngain_ 
Persen 

1 33 73 40 67 0.597015 59.70149 

2 38 70 32 62 0.516129 51.6129 

3 20 56 36 80 0.45 45 

4 30 59 29 70 0.414286 41.42857 

5 30 69 39 70 0.557143 55.71429 

6 35 71 36 65 0.553846 55.38462 

7 30 75 45 70 0.642857 64.28571 

8 30 74 44 70 0.628571 62.85714 

9 30 74 44 70 0.628571 62.85714 

10 37 70 33 63 0.52381 52.38095 

11 15 25 10 85 0.117647 11.76471 

12 40 95 55 60 0.916667 91.66667 

13 32 70 38 68 0.558824 55.88235 

14 67 90 23 33 0.69697 69.69697 

15 25 74 49 75 0.653333 65.33333 

16 24 98 74 76 0.973684 97.36842 

17 74 92 18 26 0.692308 69.23077 

18 36 70 34 64 0.53125 53.125 

19 27 72 45 73 0.616438 61.64384 

20 60 78 18 40 0.45 45 

21 40 82 42 60 0.7 70 

22 30 73 43 70 0.614286 61.42857 

23 43 75 32 57 0.561404 56.14035 

24 33 71 38 67 0.567164 56.71642 

25 30 50 20 70 0.285714 28.57143 

Mean 35.56 72.24 36.68 64.44 0.577917 57.79167 

 

Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan gain kelas eksperimen diperoleh rata rata Pretest sebesar 

35,96  dan  rata-rata Posttest sebesar  72,54. Sehingga diperoleh gain 0,57 Artinya, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan kategori  sedang karena (g) < 0,57. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model  inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  siswa di kelas V pada mata pelajaran IPA . Penelitian ini dilakukan pada 

kelas V SD Negeri 091707 Sinaksak tahun ajaran 2024/2025 mulai tanggal 14 Oktober sampai 21 

Oktober dengan jumlah sampel 25 siswa. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan 
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teknik penyebaran soal pretest dan posttest yang berisikan masing-masing 25 soal pilihan berganda. 

Adapun pretest diberikan sebelum perlakuan, sedangkan posttest setelah diberi perlakuan.  Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen 

dan design one group posttest design. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas 

isi di bantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam  kisi-kisi itu terdapat variabel yang di 

teliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah 

dijabarkan dari indikator. Kemudian  peneliti melakukan validasi soal kepada 1 orang Dosen yaitu 

Bapak Dr. Aprido B. Simamora, M.Pd dan 1 orang Guru yaitu Ibu Ida Siagian, S.Pd ., M.Pd serta 

setelahnya peneliti konsultasi kepada dosen pembanding 1 yaitu Bapak Asister Fernando Siagian, 

M.Pd mengenai valiasi soal dari dua orang validator untuk memperkuat validasi soal tersebut. 

Kemudian setelah itu peneliti menghitung nilai validasi isi, validasi konstruk, dan bahasa dengan 

rumus aiken v untuk menentukan soal valid atau tidak. Lalu soal yang valid akan digunakan untuk 

pretest dan posttest. Setelah itu peneliti memberikan  tes secara 2 kali, yaitu tes awal sebelum diberi 

perlakuan (pretest) dan tes akhir setelah diberi perlakuan (posttest).  Setelah selesai melakukan uji 

validitas soal, selanjutnya peneliti melakukan analisis data pada nilai pretest dan posttest dan di 

peroleh nilai rata-rata pretest 35,96. Sedangkan nilai rata-rata pada posttest setelah diberikannya 

perlakuan yaitu 72,54  hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest ialah besar atau tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata pretest. Setelah memperoleh rata-rata pretest dan posttest untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa maka 

penulis menghitungnya dengan rumus N-Gain.  Berdasarkan hasil dari uji N-Gain disimpulkan bahwa 

kelas V menunjukkan peningkatan dengan kriteria nilai hasil 0,57 atau dikategorikan sedang karena 

(g) < 0, 7 , maka kesimpulan dari tabel uji N-Gain di atas adalah terdapat pengaruh model  inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA dalam  kategori sedang. Dari 

pembahasan tersebut, hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif 

adalah  guru perlu mengajak siswa untuk ikut aktif dalam  proses pembelajaran  sehingga siswa 

mampu memahami dan dapat mengulangi kembali apa yang disampaikan oleh guru  dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan dapat menciptakan jawaban yang unik dari pembelajaran yang 

mereka lakukan.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Inkuiri  memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA kelas 

V SD Negeri 091607 Jalan Medan, Sinaksak T.A 2024/2025. Pada nilai pretest dan posttest diperoleh 

nilai rata-rata pretest sebesar 35,56 sebelum diberikannya perlakuan. Sedangkan nilai rata-rata pada 

posttest 72,24  setelah diberikannya perlakuan. Selisih antara nilai rata-rata pretest dan posttest adalah 

36,68 dan didapat nilai N-Gain sebesar  0,57. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh 

dari hasil uji N-Gain dengan adanya pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan nilai N-Gain 0,70. Nilai N-Gain 0,30 ≤ n ≤ 70 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai N-Gain berada pada kategori sedang.  
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